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ABSTRAK 

Dita Kafaabillah: “NAMA BERBAHASA ARAB PONDOK PESANTREN DI 
WILAYAH D.I. YOGYAKARTA: Analisis Rasa Bahasa dan Gramatika”. 
Tesis. Program Pacsasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
Pembimbing: Dr. Ubaidillah, M. Hum. 
 Setiap bahasa mempunyai ciri khas dalam hal penamaan suatu 
lembaga/instansi. Begitu juga dalam penamaan pondok pesantren di D.I. 
Yogyakarta yang menggunakan bahasa Arab. Terjadi perbedaan pola penamaan 
antara nama-nama pondok pesantren antara di Indonesia dan di Arab. Perbedaan itu 
dilatarbelakangi oleh bedanya rasa bahasa antara penutur Indonesia dengan penutur 
Arab. Penelitian ini mengambil posisi dari aspek gramatika, rasa bahasa, dan faktor-
faktor yang melatarbelakangi terjadinya perbedaan penamaan antara penutur 
Indonesia dan Arab dalam nama pondok pesantren di D.I. Yogyakarta.   

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam pengumpulan datanya 
menggunakan metode simak dengan teknik sadap, simak bebas libat cakap, dan 
teknik catat. Adapun dalam analisis data menggunakan metode padan dan agih. 
Selanjutnya dalam teknik penyajian hasil analisis, penelitian ini memanfaatkan 
metode informal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek gramatika merupakan 
otoritas tertinggi dalam penamaan pondok pesantren. Adapun rasa bahasa sifatnya 
relatif, karena setiap penutur suatu daerah dapat berbeda menggunakan bahasa 
asalkan tidak melanggar kaidah-kaidah gramatika. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi perbedaan ini yaitu berkaitan dengan aspek linguistik dan 
nonlinguistik. Aspek non linguistik dapat dipengaruhi oleh: ideologi keilmuan, 
hubungan dengan penutur Arab, asepek perbedaan budaya penamaan, dan 
penjagaan warisan penamaan dari leluhur.  

Kata Kunci: Rasa Bahasa, Gramatika, Nama, Pondok Pesantren. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang 

telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. Adapun pemaparannya 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

huruf arab nama huruf latin keterangan 
 alif - tidak dilambangakan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ‘... koma terbalik di atas‘ ع
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 gain G ge غ

 Fa F ef ف

 qaf Q ki ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 Ha H ha ه

 hamzah ...’ apostrof ء

 Ya Y ye ي
 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A a 

  َ  
Kasrah I i 

  َ  ḍammah U u 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

َ  .ي ... fatḥah Ai a dan i 

َ  .و ... Kasrah Au a dan u 

 

Contoh: 

 Ditulis syai’un ش يء  

وْق ل    Ditulis ḥauqala ح 
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3. Maddah 

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
.ى .ا  ....   ... fatḥah dan alif 

 
Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di ..ِ..ى
bawah 

 ḍammah dan ..ُ..و
wau 

Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 Ditulis qāla ق ال  

 Ditulis ramā ر م ى

 Ditulis qīla قِيْل

 Ditulis yaqūlu ي  قُوْلُ 

 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua yaitu: 

1. Ta marbūṭah yang mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah /t/  

2. Ta marbūṭah yang mendapat harakat sukūn, transliterasinya adalah /h/ 

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu transliterasinya ha. 

Contoh: 

 Ditulis rauḍah al-aṭfāl ض ةُ اْلأ طْف الر وْ 

دِ يْ ن ةُ الْمُن  وَّر ة  Ditulis al-madīnah al-munawwarah الْم 

 Ditulis ṭalḥah ط لح ة
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5. Syaddah (tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd, dalam transliterasi tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi tanda 

tasydīd. 

Contoh: 

 Ditulis rabbanā رب َّن ا

 Ditulis nazzala ن  زَّل  

 Ditulis al-birru الْبِر  

 Ditulis al-ḥajju الْح ج  

 Ditulis nu‘‘ima نُ عِ م  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif 

lam (ال). Dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (01.04.2019)



xii 
 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengik  uti dan dihubungkan dengan 

tanda sandang. 

Contoh: 

 Ditulis asy-syamsu الْش مْس

رُ   Ditulis al-qamaru الْق م 

 Ditulis al-badī‘u الْب دِيْعُ 

لُ   Ditulis al-jalālu الْج لَ 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ditulis an-nau’u الْن َّوْء

 Ditulis syai’un ش يْءُ 

 Ditulis inna إِنَّ 

 Ditulis umirtu أمُْرِتُ 

 Ditulis akala أ ك ل  
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8. Penyusunan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘l, ism maupun ḥarf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan. 

Dalam transliterasi ini penyusunan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

yang lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الْرَّازِ  ي ْ إِنَّ ال له  ل هُو  خ  َ  و   Ditulis wa  innallāha  lahuwa قِيْ
khairurrāziqīn 

يْل  و الْمِي ْز ان    Ditulis wa auful-kaila wal-mīzān وأ وْفُ وْا الْك 

ب  يْتِ ه ع ل ى الْنَّاسِ حِجُ الْو للِ  
بِيْ  َْ اِسْت ط اع  إِل يْهِ س   لَ  م 

Ditulis wa lillahi ‘alān-nāsi ḥijjul-
baiti manistaṭa‘a ilaihi 
sabīlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun 

dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya:  

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contohnya: 
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 Ditulis wa mā Muḥammadun illā و م ا مُح مَّد  إِلََّّ ر سُوْلُ 
Rasūl 

اس إِنَّ ا وْل  ب  يْتٍ وُضِع  للِنَّ 
ا  للَِّذِيْ ببِ كَّة  مُب ار ك 

Ditulis inna awwala baitin wuḍi‘a 
linnāsi lillażi bi bakkata 
mubārakā 

هْرُ ر م ض ان  الَّْذِيْ انُْزلِ  فِ  يْهِ ش 
 انُ الْقُرْ 

Ditulis syahru ramaḍānal-lażī 
unzila fīhil-qur’ān. 

َِ و ل ق دْ ر آهُ باِلَّْفُُقِ الْمُبِ  -Ditulis wa laqad ra’āhu bil-ufuqil يْ
mubīn. 

مْدُ للِ ه ر  بِ  الْع ال مِيْ  -Ditulis alḥamdulillāhi rabbi al َ  الْح 
‘ālamīn 
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MOTTO 

 

Setiap penulis akan mati, hanya karyanyalah yang abadi,  

maka tulislah sesuatu yang membahagiakan mu di akhirat nanti  

(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Nama merupakan penanda identitas untuk saling mengenal satu dengan 

yang lainnya. Sibarani mengungkapkan bahwasanya nama adalah penanda 

identitas yang dapat memperlihatkan budaya.1 Dari nama, dapat diketahui 

identitas yang dapat menggambarkan harapan, cita-cita, kepercayaan, pola pikir, 

dan kenagan yang ditujukan kepada pemilik nama. Oleh karena itu, kajian prihal 

nama sebagai satuan kebahasaan menjadi sentral untuk diulas lebih dalam karena 

kajian ini dapat menggambarkan pegangan hidup suatu masyarakat secara makro.  

Dalam tataran mikro, nama dapat merefleksikan kondisi psikologis suatu 

masyarakat. Selain itu nama juga dapat dapat menjadi indikator ideologis suatu 

kelompok masyarakat yang mencakup antara lain nilai-nilai yang dianut,  

keyakinan, dan harapan bahwa nama yang diberikan tersebut akan sesuai dengan 

apa yang direfleksikan dalam nama. Nama ini dapat dituangkan ke berbagai 

identitas. Salah satunya adalah nama lembaga pendidikan yang berbentuk pondok 

pesantren. 

Secara etimologi, istilah pesantren berasal dari kata "santri", yang diberi 

awalan pe- dan akhiran -an, yang berarti tempat tinggal para santri. Kata 

pesantren juga sering digunakan dalam bentuk frasa "pondok pesantren", yang

                                                 
1Robert Sibarani, Antropologi Linguistik: Antropologi Linguistik, Linguistik Antropologi. 

(Medan: Penerbit Poda, 2004), 108. 
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artinya asrama tempat tinggal para santri.2 Pondok pesantren adalah lembaga 

pendidikan Islam yang diperkenalkan di Pulau Jawa ± 500 tahun lalu, khususnya 

pada masa penyebaran Islam yang dibawa oleh wali songo.3 

Apabila mendengar nama pesantren, terlintas dalam benak seluruh 

penduduk Indonesia bahwa lembaga ini selalu berkecimpung dengan bahasa Arab 

dalam kesehariannya, terutama dalam aneka buku rujukan pendidikan Islam yang 

diajarkan. Bahkan, penamaan pesantren pun sebagian besar menggunakan bahasa 

Arab. Ini terlihat jelas pada papan nama yang terletak di halaman muka pesantren, 

kop surat pesantren, kalender yang diterbitkan oleh suatu pesantren, atau media-

media lainnya yang dapat memuat nama pesantren tersebut.  

Sebagai contoh, Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, 

salah satu nama pesantren terkenal di Yogyakarta. Dalam bahasa Arab, nama 

pesantren ini ditulis dengan: 

 كربياك يوقياكرتار  المعهد الإسلامي المنو  

      Al-Ma’had-u al-Isla>miyy-u al-Munawwir-u Karabya>k-u Yuqya@karta@  

Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta secara kebahasaan 

meletakkan nama pesantren (المنوور) 'al-Munawwir' setelah jenis lembaganya (المعهود 

 pondok pesantren'. Bentuk penamaan lembaga apapun yang berbahasa' (الإسولامي

                                                 
2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai 

(Jakarta: LP3ES, 1985), 18. 
3 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 

Perkembangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 149. 
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Arab seperti ini, kerap digunakan di Indonesia, yakni menerjemahkan jenis 

lembaganya, disusul kemudian dengan nama lembaganya. 

Selain itu, ada pula contoh dalam bentuk lain salah satunya dari nama 

Pondok Pesantren As-Salafiyyah di Gamping, Sleman, DIY. Pondok pesantren ini 

menamakan lembaganya dalam bahasa Arab yang ditulis dengan: 

 عهد السلفية الإسلامي السلفيم

Ma’had-u as-Salafiyyat-i al-Isla>miyy-u as-Salafiyy-u 

Pondok Pesantren As-Salafiyyah secara gramatika bahasa Arab telah 

memenuhi kaidah penulisan bahasa Arab yang benar. Nama  معهد السلفية الإسلامي

 Ma’had-u as-Salafiyyat-i al-Isla>miyy-u as-Salafiyy-u/ jika dibandingkan/ السلفي

dengan nama Pondok Pesantren Al-Munawwir terdapat perbedaan pola 

penamaan. Pada contoh nama Pondok Pesantren As-Salafiyyah, kata السلفية sebagai 

nama pesantren diletakkan di tengah-tengah antara kata معهد dan الإسلامي. Nama 

pesantren السلفية menjadi mud}af ilaih dari kata معهد yang berkedudukan sebagai 

mud{af-nya. Adapun kata الإسلامي dalam kontruksi contoh kedua tersebut berfungsi 

sebagai sifat (na'at) dari bentuk id}afah معهد السلفية. 
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Jika dilihat dari data yang tersebar di lapangan, bentuk pertama yang 

lebih sering digunakan di Indonesia, yakni seperti pada penulisan المعهود الإسولامي 

(Jenis Pesantren) baru kemudian المنووو ر (Nama Pesantren). Akan tetapi, jika 

penulisan kedua bentuk nama lembaga berbahasa Arab ini ditunjukkan kepada 

penutur Arab asli, mereka akan lebih menerima pada contoh bentuk kedua seperti 

pada nama معهد السلفية الإسلامي السلفي. 

Bentuk yang pertama yang sudah familiar di lingkungan pesantren di 

Indonesia, ternyata dianggap tidak biasa oleh mereka yang berbahasa ibu bahasa 

Arab. Bentuk ini lebih kepada terjemah harfiah yang menggunakan rasa bahasa 

orang Indonesia. Adapun bentuk yang kedua tentu dianggap lebih tepat 

susunannya bagi orang Arab asli. Dari sepuluh penutur Arab yang ditanyakan 

mengenai susunan bahasa Arab pada nama pesantren ini, mereka semua memilih 

yang kedua, yakni bentuk معهد السلفية الإسلامي السلفي. 

Dari dua contoh penamaan pesantren berbahasa Arab yang terdapat di 

Indonesia, khususnya Yogyakarta ini, ternyata kepiawaian ilmu nahwu dalam 

bahasa Arab adakalanya harus didukung dengan żauq al-lughah/ sense of 

language 'rasa bahasa' yang dimiliki oleh penutur Arab demi ketepatan 

penerjemahan ke dalam bahasa Arab. Ini semua karena mereka memegang hak 

otoritas dalam kebenaran bahasa Arab.4 Namun di satu sisi, jika ada maksud-

maksud tertentu sehingga terjadi perbedaan pola penamaan selama tidak 

                                                 
4 Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah, Metode dan Wawasan Menerjemah Teks Arab 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), 2.  
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bertentangan dengan aturan gramatika sebagai pokok otoritas tertinggi dalam 

kebenaran berbahasa, maka tidaklah mengapa. Hal ini dapat dianggap sebagai 

variasi kebahasaan yang tidak bisa disalahkan selama masih berpegang pada 

hukum pokok gramatika. Jadi, penamaan bahasa Arab pada contoh pertama tidak 

berterima di kalangan penutur Arab lebih karena disebabkan pada masalah rasa 

bahasa, bukan pada tata bahasa.  

Fenomena-fenomena kebahasaan seperti ini sering dijumpai dalam 

nama-nama pondok pesantren di Indonesia. Seiring perkembangan zaman, 

ditemui pondok-pondok pesantren di Indonesia yang ingin menunjukkan 

identitasnya melalui nama pondok pesantren mereka yang diterjemahkan ke 

dalam bahasa Arab. Penerjemahan seperti ini memerlukan kolaborasi penguasaan 

gramatika dan rasa kebahasaan bahasa Arab sebagai pertimbangan dalam 

pengalihbahasaan. Oleh karena itu, penulis perlu mengangkat masalah ini sebagai 

sebagai topik pembahasan agar hal-hal seperti ini perlu pertimbangkan dalam 

penamaan lembaga ke dalam bahasa Arab. 

B. Rumusan Masalah 

Dari fenomena penerjemahan nama pesantren ke dalam bahasa Arab pada 

latar belakang masalah di atas, penelitian merumuskan beberapa masalah yang 

diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana konstruksi gramatika dalam nama-nama pondok pesantren di 

wilayah D.I. Yogyakarta? 

2. Bagaimana rasa bahasa nama-nama pesantren berbahasa Arab di wilayah 

D.I. Yogyakarta? 
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3. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi pola penamaan secara 

gramatika dan rasa bahasa nama-nama pondok pesantren berbahasa Arab 

di wilayah D.I. Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, pertama, 

untuk memaparkan konstruksi gramatika nama-nama pondok pesantren di wilayah 

D.I. Yogyakarta, serta menjelaskan hal-hal kebahasaan yang terdapat dalam 

nama-nama pondok tersebut. 

Kedua, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kadar rasa bahasa 

yang terdapat dalam nama-nama pondok pesantren yang ada di wilayah D.I. 

Yogyakarta. 

Ketiga, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penamaan pondok pesantren dalam bahasa Arab yang 

memanfaatkan gaya gramatika dan atau rasa bahasa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik dari ranah teoritis maupun 

praktis. Secara teoretis, pertama, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan referensi dalam khazanah keilmuan lingustik khususnya dalam bidang 

gramatika (nahwu al-Arabiy) dan rasa kebahasaan (żauq al-Lughah). Kedua, 

penelitian ini kiranya bermanfaat untuk membuka cakrawala sehingga dapat 

memotivasi tumbuhnya kajian-kajian serupa yang saat ini kajian rasa bahasa 

masih kering khazanahnya.  
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Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah pertama, sebagai daya 

tawar variasi kebahasaan bagi dunia pesantren dalam menamai lembaga 

pendidikannya. Kedua, penelitian ini juga dapat membantu masyarakat umum 

untuk lebih mengetahui dan memahami gramatika Arab dan rasa bahasanya yang 

keduanya merupakan faktor yang penting untuk dipertimbangkan dalam 

pemberian nama suatu lembaga/instansi.   

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian tentang nama-nama pondok pesantren berbahasa Arab di 

D.I. Yogyakarta ini, peneliti membatasi kajiannya pada nama-nama pesantren 

yang memiliki nama bahasa Arab seperti contoh yang dijelaskan pada latar 

belakang masalah di atas. Adapun waktu penelitiannya dilaksanakan dari bulan 

Juli sampai Desember 2018 di wilayah Provinsi D.I. Yogyakarta.  

Penelitian yang dilaksanakan di Provinsi D.I. Yogyakarta ini mencakup 

empat kabupaten, yaitu Kabupaten Sleman, Kulon Progo, Bantul, Gunung Kidul, 

dan satu kota, yaitu Kota Yogyakarta. Dari keempat kabupaten dan satu kota di 

D.I. Yogyakarta dipilih tiga kecamatan dengan penduduk terpadat. Kepadatan 

penduduk suatu kecamatan di sini dipertimbangkan sebagai wajah utama dari 

sebuah kabupaten atau kota yang esensinya dapat mempengaruhi perkembangan 

peradaban masyarakat suatu daerah, sehingga kepadatan penduduk dapat 

mempengaruhi eksistensi perkembangan pondok pesantren di suatu daerah. Oleh 

karena itu hal ini dapat berefek sebagai peningkat taraf pendidikan masyarakat di 

sekitarnya maupun pelajar yang menuntut ilmu di sana.  
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F. Tinjauan Pustaka 

Sejauh pengamatan peneliti, kajian rasa bahasa belum mendapatkan 

perhatian yang besar di kalangan akademisi. Berbeda dengan pembahasan 

mengenai kesalahan berbahasa Arab dari sisi tata bahasa sudah kerap dijumpai. 

Oleh karena itu, penelitian ini berangkat dari paparan oleh Ibnu Burdah dalam 

bukunya yang berjudul “Menjadi Penerjemah: Metode dan Wawasan Menerjemah 

Teks Arab”. Dalam buku tersebut dipaparkan masalah kebahasaan mengenai pola 

nama-nama lembaga pendidikan. Dari situ timbul klaim-klaim mengenai otoritas 

kebahasaan dalam penggunaan nama-nama berbahasa Arab. Dari situ timbul 

perseteruan antara gramatika dan rasa bahasa mengenai otoritas yang ada. Buku 

tersebut menyimpulkan bahawa otoritas tertinggi dari segala sumber kebenaran 

berbahasa adalah rasa bahasa.5 

Adapun penelitian yang membahas tentang nama adalah penelitian oleh 

Samsul Anam yang mengkaji tentang perubahan bentuk-bentuk nama berbahasa 

Arab secara diakronik di Dusun Krapyak Kulon, Bantul, D.I. Yogyakarta. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwasanya terjadi perubahan secara fonologi, 

leksikon, dan sintaksis. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 

tersebut adalah faktor geografis, historis, kontak bahasa, ilmu pengetahuan dan 

media, sosial, derajat keimanan, budaya, dan prestise.6 Nama-nama berbahasa 

Arab di Krapyak Kulon secara perkembangannya mengalami percampur dengan 

budaya modern sehingga mengakibatkan perubahan pada nama diri tersebut.  

                                                 
5 Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah, Metode dan Wawasan Menerjemah Teks Arab, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), 6. 
6 Samsul, Anam. "Perubahan Nama-nama berbahasa Arab di Krapyakkulon (Kajian 

Etnososiolinguistik)", Tesis, (Yogyakarta: Pascasarjana UGM, 2008), 154-157. 
 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (01.04.2019)



9 
 

 
 

Selajutnya terdapat pula penelitian nama oleh Dita Kafaabillah yang 

mengkaji nama marga berdasarkan aspek penamaan dan pemaknaan. Dari segi 

penamaan, penelitian ini mengungkap proses pelambangan suatu marga yang 

mengacu pada referen tertentu. Adapun dari segi pemaknaan, penelitian ini 

mengkaji marga untuk mengungkap konsep pemaknaan yang terkandung 

didalamnya. Penelitian ini menggambarkan bahwasannya sistem pemargaan yang 

dituangkan dalam nama merupakan tradisi budaya yang terbalut dalam sejarah 

yang panjang, sehingga menjadi perwujudan sikap hidup dan selera budaya 

masyarakatnya secara turun-temurun.7 

Pada aspek kesalahan berbahasa Arab dari sisi tata bahasa, terdapat 

penelitian yang dilakukan oleh Ubaidillah yang mengkaji tentang kesalahan 

pembentukan frase nominal bahasa Arab pada karya tulis Mahasiswa Jurusan Bahasa 

dan Sastra Arab Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa kesalahan pembentukan frase nominal bahasa Arab yang 

dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab ini adalah kesalahan 

gramatika akibat berbedanya susunan bentuk frase nomina antara bahasa Arab dan 

bahasa Indonesia.8 

Selain itu, ada pula penelitian dari Zainul Muttaqin yang membahas 

tentang kategori leksikal dalam frasa id{afa, relasi semantiknya, dan bentuk 

strukturnya. Dalam penelitian itu menunjukkan bahwasannya kategori leksikal 

yang muncul berupa nomina, sufiks pronomina, dan frasa, sedangkan relasi 

                                                 
7 Kafaabillah, Dita. “Nama Marga Sebagai Identitas Budaya Masyarakat Etnis Arab”. 

Jurnal Litera Vol. 17 No 2. Juli 2018, 187. 
8 Ubaidillah. “Kesalahan Pembentukan Frase Nominal Bahasa Arab oleh Pembelajar 

Bahasa Arab (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Adab)". Jurnal Adabiyyat Vol. 8 No 1. Juni, 
2009, 1. 
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semantiknya berupa semantik identitas, posesif, objek, ukuran, konten, kutipan, 

dari/keasalan, dan lokatif.9 Adapun dari segi struktur frasa id}afa ditemukan bentuk 

Nomina + Art + Nomina, Nomina +Art + Sufiks Pronomina, dan Nomina + Art + 

Frasa. 

Mengacu pada beberapa penelitian-penelitian di atas, tesis ini memiliki 

signifikasi kajian tersendiri, yaitu kajian rasa bahasa dan gramatikanya pada 

nama-nama pondok pesantren yang mengambil studi kasus di wilayah 

D.I.Yogyakarta. Tesis ini juga merupakan kelajutaan dari pembahasan oleh Ibnu 

Burdah tentang permasalahan yang ada dalam perseteruan otoritas kebenaran 

antara rasa bahasa dan gramatika. Adapun yang berbeda dari beberapa penelitian 

sebelumnya adalah mengenai perpaduan analisis antara konstruksi gramatika dan 

rasa bahasa nama-nama pondok pesantren. Penamaan pondok pesantren ini 

melalui berbagai pertimbangan sehingga muncullah berbagai variasi pola susunan. 

Di samping itu, penelitian tentang nama pondok pesantren dalam aspek rasa 

bahasa masih sangat terbatas jika dibandingkan dengan pelbagai kajian atau 

penelitian lain dalam hal nama diri, atau nama-nama tempat. Hal-hal tersebut 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini di bidang rasa bahasa dan 

gramatika dalam nama-nama pondok pesantren.  

 

 

 

                                                 
9 Muttaqin, Zainul. “Relasi Semantik Antarunsur Frasa Idhafa Bahasa Arab dalam Kisah 

Sinbad”, (Surakarta, Pascasarjana UNS, 2014), 87-92. 
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G.  Kerangka Teori 

Penelitian ini memanfaatkan beberapa teori yang dianggap relevan untuk 

menjawab permasalahan yang ada. Permasalahan pertama membutuhkan teori 

sintaksis karena nama-nama pondok pesantren terdiri dari berbagai bentuk frasa. 

Permasalahan kedua membutuhkan teori rasa bahasa karena untuk mengetahui 

pola yang menjadi dasar penamaan pondok pesantren yang ada. Adapun 

permasalahan ketiga membutuhkan teori kontak bahasa karena di balik berbagai 

dua teori di atas, terdapat aspek kontak bahasa yang melatarbelakangi adanya 

berbagai variasi yang ada. Berikut penjelasan mengenai teori-teori tersebut.  

1. Kontak Bahasa 

Masyarakat terbuka di era-milenial ini memungkinkan terjadinya kontak 

bahasa dengan bahasa lain. Kontak bahasa adalah pemakaian dua bahasa atau 

lebih yang digunakan secara bergantian oleh seorang penutur. 10 Fenomena ini 

dikarenakan adanya perbedaan bahasa sehingga menuntut adanya penggunaan 

bahasa lain agar tercapainya suatu maksud tertentu. Adapun maksud dari 

penggunaan bahasa lain ini agar seseorang dapat berkomuikasi dengan masyarakat 

lain atau hanya sekedar menggunakan istilah-istilah dari bahasa lainnya agar 

menaikkan prestisenya. Misalnya dalam konteks ini, seseorang yang menamai 

suatu lembaga/institusi pendidikan dengan bahasa Arab, maka terjadilah peristiwa 

kontak bahasa antara bahasa Indonesia dengan bahasa Arab.  

                                                 
10 Kundharu Saddhono, Pengantar Sosiolinguistik: Teori dan Konsep Dasar, (Surakarta: 

Sebelas Maret University Press, 2014), 59. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (01.04.2019)



12 
 

 
 

Selain itu, ditekankan oleh Thomason bahwasanya kontak bahasa adalah 

peristiwa penggunaan lebih dari satu bahasa dalam tempat dan waktu yang sama.11 

Jadi selain adanya penggunaan dua bahasa juga ditekannkan juga adanya waktu dan 

tempat yang sama dalam kontak bahasa.  

Kontak bahasa ini dapat melalui berbagai media, baik melalui bahasa tulis 

maupun lisan. Misalnya kontak bahasa melalui bahasa tulis adalah ketika 

seseorang yang berbahasa ibu bahasa Indonesia menerjemahkan istilah-istilah atau 

kalimat ke bahasa lain maka ini dinamakan kontak bahasa. Selain itu jika ada dua 

orang yang bercakap-cakap dengan bahasa Indonesia kemudian datang turis yang 

berbebeda bahasa dengan kedua orang tersebut dan mengajaknya bercakap-cakap 

dengan bahasa Inggris maka kedua orang tersebut mengubah bahasa yang 

digunakan mereka dengan bahasa Inggris maka disitulah terjadi peristiwa kontak 

bahasa. 

Kontak bahasa ini dapat dialami baik perseorangan maupun kelompok 

masyarakat. Fenomena ini terjadi apabila seseorang atau sekelompok masyarakat 

menggunakan bahasa yang bukan bahasa pertamanya.  Akibat adanya kontak bahasa 

ini menimbulkan adanya bilingualisme.  

Istilah bilingualisme berasal dari bahasa Inggris yaitu bilingualism yang 

dalam bahasa Indonesia berarti kedwibahasaan. Nababan mendefinisikan 

bilingualisme sebagai kebiasaaan menggunakan dua bahasa dalam interaksi 

dengan orang lain.12 Adapun kemampuan seseorang dalam memakai dua bahasa 

                                                 
11 Sarah G. Thomason, Language Contact, (Edinburg: Edinburg University, 2001), 1. 
12 P.W.J. Nababan, Sosiolinguistik: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Gramedia, 1993), 27. 
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disebut bilingualitas.13 Seseorang yang dapat menggunakan dua bahasa disebut 

dengan istilah dwibahasawan atau orang yang bilingual (berdwibahasa). 

Kedwibahasaan berarti adanya penggunaan dua bahasa oleh seseorang 

kelompok. Secara istilah fenomena penggunaan satu bahasa disebut monolingual. 

Adapun dua bahasa disebut bilingual, dan tiga bahasa disebut multilingual. Dalam 

konteks penelitian ini yang terjadi adalah fenomena bilingualisme yaitu penggunaan 

dua bahasa dalam penamaan pondok pesantren dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab. 

Bloomfield (1957) dalam Saddhono mengungkapkan bahwasanya 

kedwibahasaan adalah gejala penguasaan bahasa kedua dengan derajat 

kemampuan yang sama seperti penutur aslinya.14 Banyak para linguis yang tidak 

sependapat dengan definisi tersebut. Di antaranya adalah Haugen (1972) dalam 

Sadhono yang merumuskan kedwibahasaan dengan mengenal dua bahasa.15 Hal 

ini dapat diartikan bahwasanya orang yang mengenal bahasa lain dapat dikatakan 

dwibahasawan. Mengenal di sini bukan sebatas mengenal dalam arti mengetahui 

namun mengenal dalam arti dapat memahami apa yang dituturkan walaupun 

hanya bersifat pasif dan reseptif (lihat Diebold dalam Saddhono).16 Hal ini 

dikarenakan bahwasanya sangat jarang ditemui seorang yang mempunyai daya 

kemampuan yang setara antara bahasa pertamanya dengan bahasa keduanya. 

Seseorang yang bilingual belum tentu memiliki bilingualitas yang sama 

antara bahasa pertamanya dengan bahasa keduanya. Hal ini dikarenakan bahwa 

seseorang yang belajar bahasa keduanya biasanya hanya menguasai istilah-istilah 

                                                 
13 Ibid., 27. 
14 Kundharu Saddhono, Pengantar Sosiolinguistik: Teori dan Konsep Dasar, Op.Cit, 60. 
15 Ibid., 61.  
16 Ibid., 61. 
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dan kosakata-kosakata pada suatu bidang dan atau beberapa bidang tertentu. Oleh 

karena itu bilingualisme dalam penelitian ini didefinisikan sebagai penggunaan 

dua bahasa secara bergantian dalam konunikasi antar pengguna bahasa.  

2. Rasa Bahasa 

Rasa kebahasaan dalam bahasa Arab dipadankan dengan żauq al-lughah. 

Kata żauq dalam bahasa arab (terdiri dari huruf z|al, wawu dan qaf) berarti 

menguji sesuatu dengan cara dicicipi.17 Adapun kata al-Madzaq adalah mencicipi 

sesuatu, dan kata az|-z|awwaaq berarti makanan dan minuman18. Adapun 

hakikatnya, kata żauq adalah yang dimakan sedikit dan tidak banyak.19 

Pengertian-pengertian di atas bersifat inderawi yang dialami oleh lisan untuk 

mengenali berbagai rasa ketika bersentuhan dan bereaksi dengan unsur-unsur 

yang ada pada bagian lisan atau lidah. Oleh karena itu dalam kaitannya dengan 

rasa kebahasaan bila sebuah kata yang terucap terfokus pada lidah, maka ia juga 

menjadi tempat untuk merasakan berbagai rasa. Sebuah kata dalam artian ini 

berpindah dari makna inderawi ini yang berarti menguji sesuatu di lidah untuk 

menentukan rasanya, menjadi makna istilah yang berarti pengujian diri untuk 

menentukan karakteristik indah atau buruk, dan kecantikan lafadz-lafadz serta 

retorikanya.  

 

                                                 
17 Ahmad, Mu’jam Maqa@yis al-Lughah, (Berut: Da@rul Fikr, 1979), Jilid 2, 364.  
18 Ibnu Mandzur, Lisa@n al-‘Arab, (Berut, Da@rul Lisa@n al-Arab. TT), Jilid 1, 1084. 
19 Ar-Ra@ghib Ashfaha@ni, Mu’jam Mufrada@ Alfa@z} al-Qur’an, (Berut: Da@rul Kita@b al-

‘Arabiy, TT), 185. 
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Rasa kebahasan berhubungan pula dengan kelembutan ucapan, seperti 

halnya dengan makanan yang lezat yang terikat dengan moral manusia.20 

Kelembutan ucapan ini tidak bisa diketahui kecuali dengan kemampuan penuh 

dalam memahami kalimat itu. Kemampuan tersebut berupaya untuk menjelajahi 

kedalaman kata-kata dan tenggelam dalam lautan makna. Hal ini diupayakan agar 

mendapatkan keharmonian suatu ujaran, sehingga dapat dirasakan suatu 

kelembutan ucapan dari lafadz-lafadz yang ada.  

 Sebagaimana telah dipaparkan tentang asal-usul kata żauq yang 

merupakan susuatu yang dimakan sedikit dan tidak banyak. Batasan ini yang 

dijadikan pijakan adalah sikap merasai atau mencicipi. Orang-orang yang 

merasakan sentuhan secara cepat merupakan orang yang peka terhadap sesuatu. 

Sebagaimana merasakan sebuah kata atau kalimat yang sesuai dengan kultur 

kebahasaanya atau menyimpang. 

Penamaan-penamaan berbahasa Arab oleh pengguna bahasa kedua 

cenderung menggunakan rasa bahasa dari bahasa ibunya. Hal ini mengakibatkan 

terjadinya ketidak-berterimaan secara rasa bahasa (żauq al-lughah) oleh penutur 

Arab. Suatu penamaan yang sudah benar secara tata bahasa (gramatika) belum 

tentu dapat diterima secara żauq al-lughah asal suatu bahasa. Oleh karena itu 

pengetahuan tentang żauq al-lughah merupakan hal sentral yang perlu dipahami 

oleh seseorang yang belajar bahasa kedua. Dalam penelitian ini, ditemui beberapa 

nama-nama pondok pesantren yang belum berterima secara żauq al-lughah. Oleh 

                                                 
20 Umar Muhammad ‘Auwni. “Aż-Żauq al-Lughawi wa Atsaruhu fi al-Lughah”, Mosul: 

Majalah ‘Abh}a@s Kuliyah at-Tarbiyah al-Asa@siyah, 2008, Vol 7, No 4. 
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karena itu pemanfaatan teori ini dalam menganalisis permasalahan yang ada 

merupakan suatu keniscayaan.  

3. Sintaksis 

Sintaksis merupakan bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk 

beluk kalimat, klausa, dan frasa. Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

sun yang berarti ‘dengan’ dan kata tattein yang bearti ‘menempatkan’. Adapun 

istilah sintaksis (Belanda, Syntaxis) yang lain ialah bagian atau cabang dari ilmu 

bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa dan frasa.21 

Selain itu, Tarigan mengungkapkan bahwasanya sintaksis adalah salah 

satu cabang tata bahasa yang menelaah struktur-struktur kalimat, klausa, dan 

frase.22 Adapun menurut Kridalaksana sintaksis (syntagmatic) adalah pengaturan 

dan hubungan antara kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih 

besar itu dalam bahasa.23 Jadi berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membahas tentang hubungan 

antar frasa, klausa, dan kalimat.  

Banyak ahli telah mengemukakan penjelasan ataupun batasan sintaksis. 

Adapun dalam penelitian ini dibatasi dalam pembahasan teori frasa sebagai teori 

yang dimanfaatkan karena data yang ditemui dilapangan berupa frasa. Frasa 

lazim juga didefinisikan sebagai satuan gramatikal yang berupa gabungan kata 

                                                 
21 M. Ramlan. Ilmu Bahasa Indonesia Sintaksis. (Yogyakarta: C.V. Karyono, 2001), 18 
22 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Sintaksis. (Bandung: Angkasa, 2009), 4. 
23  Harimurti Kridalaksana, Kamus linguistik, (Jakarta: PT.Gramedia, 2008), 223. 
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yang bersifat nonpredikatif, atau lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi 

salah satu fungsi sintkasis di dalam kalimat.24 

Dalam bahasa Arab, frasa diistilahkan dengan sebutan murakkab/ tarkib. 

Dalam buku gramatika bahasa Arab modern Jami’ud Durus al-Arabiyah karya 

Al-Ghalayaini (1987) dikemukakan bahawa konsep murakkab ‘kontruksi’ itu 

berupa murakkab isnady, athfy, id{afiy, bayani, dan lainnya. Asrosi 

mengungkapkan bahwasanya berbagai murakkab selain murakkab isnady 

tersebut pada dasarnya merupakan konstruksi frasa. 25 

Adapun pengelompokkan frasa bahasa arab berdasarkan unsur pembentuknya 

yang diungkapkan Asrori terbagi menjadi 25 kelompok yaitu: (1) Frasa na’ty, (2) 

Frasa at}fiy (koordinatif), (3) Frasa badaliy (apositif), (4) Frasa z}arfiy (adverbial), 

(5) Frasa syibhul jumlah (preposisional), (6) Frasa manfiy (negasional), (7) Frasa 

syart}iy (syarat), (8) Frasa tanfis, (9) Frasa tauqitat, (10) Frasa id{afiy, (11) Frasa 

‘adadiy (numerial), (12) Frasa nida’iy, (13) Frasa isyariy, (14) Frasa taukidiy, (15) 

Frasa maus}uliy, (16) Frasa mas}dariy, (17) Frasa tamyiziy, (18) Frasa istiṡna>’iy, 

(19) Frasa bayaniy, (20) Frasa naskhiy, (21) Frasa ikhtis}a>s}iy, (22) Frasa 

ta’ajjubiy, (23) Frasa muqarabat, (24) Frasa syuru’, dan (25) Frasa raja’.26 Teori-

teori frasa inilah yang dimanfaatkan untuk menganalisis dalam penelitian ini. 

 

 

 

                                                 
24 Ibid. 
25 Imam Asrori, Sintaksis Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2004), 32. 
26 Ibid, 50-62. 
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H. Metode Penelitian 

Pemilihan metode secara langsung berkaitan dengan sumber data penelitian 

ini. Agar penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada 

standar keilmiahan sebuah karya akademik, maka peneliti menyususn serangkaian 

metode sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Metode adalah cara yang 

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud atau cara kerja bersistem 

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan dalam mencapai tujuan yang 

ditentukan.27 Metode sebagai cara kerja haruslah dijabarkan sesuai dengan alat 

yang dipakai atau biasa disebut teknik. metode dan teknik saling berkaitan dalam 

membedah suatu permasalahan. Dalam penelitian ini dijabarkan jenis penelitian, 

metode penyediaan data, metode analisis data, dan metode penyajian hasil 

analisis. Adapun penjabarannya sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang nama-nama pesantren berbahasa Arab ini menggunakan 

metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 

yang dapat diamati.28 Maksudnya dalam penelitian kualitatif data yang 

dikumpulkan dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat, wacana, gambar-

gambar/foto, catatan harian, memorandum, dan video-tipe. 29 

                                                 
27 Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: 

Carasvatibooks, 2007), 1. 
28 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 30. 
29 Subroto, Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural, (Surakarta: UNS Press, 

2007), 8 
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Dalam memecahkan permasalahan penelitian, diperlukan tiga tahapan 

strategis yang diwujudkan dalam bentuk metode. Tahapan-tahap itu adalah (1) 

penyediaan data; (2) analisis data; (3) penyajian hasil analisis.30   

2. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap penyediaan data disebut juga tahap pengumpulan data. Tahap 

penyediaan ini sekurang-kurangnya ada tiga kegiatan. Pertama, mengumpulkan 

data yang ditandai dengan pencatatan; kedua, memilih dan memilah-milah data 

dengan membuang data yang tidak diperlukan; ketiga, penataan data menurut tipe 

atau jenis data yang telah dicatat, dipilih, dan dipilah-pilahkan itu.31 Dalam rangka 

mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

simak dalam penyediaan datanya.  

Metode simak digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak 

penggunaan bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan 

penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. 

Menyimak berarti memeriksa dan mempelajari secara teliti penggunaan bahasa 

secara tertulis. Metode ini memiliki teknik dasar yang berwujud teknik sadap. 

Peneliti dalam upaya mendapatkan data dilakukan dengan menyadap penggunaan 

bahasa secara tertulis. Penyadapan ini dilakukan terhadap nama-nama pondok 

pesantren di D.I. Yogyakarta tertulis dalam brosur, kop surat, plang, website, 

kalender dan media-media yang lainnya.  

 

                                                 
30 Sudaryanto.  Metode dan Aneka Teknik Analissi Bahasa, (Yogyakarta:  Duta Wacana 

University Press: 1993), 5. 
31 Ibid., 10-11. 
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Teknik sadap di atas perlu dilanjutkan dengan teknik simak bebas libat 

cakap. Penggunaan teknik ini dikarenakan peneliti tidak terlibat lansung dalam 

pemunculan data dan hanya bertindak sebagai pengamat terhadap data bahasa 

Arab pada nama-nama pondok pesantren di D.I. Yogyakarta. Adapun teknik 

selanjutnya adalah teknik catat yaitu mencatat data yang dihasilkan dari teknik 

simak. Dari teknik catat tersebut menghasilkan kartu data yang siap dianalisis.32 

3. Tahap Analilsis Data 

Tahap analisis data pada penelitian ini sejalan dengan prinsip atau 

karakteristik penelitian kualitatif, yakni analisis didasarkan pada analisis induktif. 

Analisis induktif ini dimaksudkan bahwa analisis pada penelitian tidak akan 

membuktikan apakah suatu hipotesis itu benar atau salah, melainkan menyusun 

simpulan yang berdasarkan objek dan teori.33 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan dan 

agih. Metode padan merupakan metode analisis data yang alat penentunya berada 

di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan 

atau diteliti.34 Sebagai upaya dalam analisis data, data-data yang sudah 

dikumpulkan, peneliti melakukan analisis secara mendalam menggunakan teknik 

pilah unsur penentu. Adapun daya pilahnyanya sebagai pembeda sifat dan watak 

bahasanya. 

  

                                                 
32 Ibid., 133-136. 
33 H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya dalam 

Penelitian, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2006), 105.  
34 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa, Op.Cit., 13.  
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Setelah data dianalisis kemudian data tersebut diklasifikasikan 

berdasarkan kategori nama pondok pesantren yang mengadopsi gaya penamaan 

gramatika saja atau kombinasi antara gramatika dan rasa bahasa menggunakan 

teknik hubung banding menyamakan hal pokok. Sebagai pendukung metode 

padan ini peneliti melakukan wawancara terhadap beberapa narasumber penutur 

asli bahasa Arab untuk mengetahui kadar rasa bahasa pada suatu nama pesantren. 

Wawancara yang dimaksud dibatasi apabila data nama pondok pesantren telah 

diketahui interpretasinya. Selain itu proses analisis data juga didukung dengan 

pembacaan atas buku-buku yang mengkaji tentang gramatika Arab dan 

kebudayaan Arab khususnya tentang rasa bahasa sehingga dapat menunjang 

dalam upaya anlisis data.  

Ada beberapa nama pondok pesantren yang belum berterima secara rasa 

bahasa penutur Arab. Oleh karena itu diperlukan metode agih untuk 

memparafrasakan nama-nama pondok pesantren. Secara pengertiannya metode 

agih adalah metode yang alat penentunya merupakan bagian dari bahasa yang 

bersangkutan.35 Jadi bagian bahasa yang dianalisis dalam penelitian ini terlebih 

dahulu dibagi unsur-unsurnya sesuai bagiannya. Pembagian unsur-unsurnya ini 

menggunakan teknik bagi unsur langsung (BUL) untuk untuk mengetahui bagian-

bagian yang merupakan nama sekolah (NS) degan jenis sekolah (JS). Setelah 

diketahui bagian-bagian unsur jenisnya, diperlukan teknik lanjutan berupa teknik 

ubah ujud. Teknik ubah ujud ini dimanfaatkan guna mengetahui unsur pusat 

dalam suatu frasa yang ada. 

                                                 
35 Ibid., 15. 
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4. Teknik Penyajian Hasil Analisis 

Tahap penyajian hasil analisis data merupakan tahap terakhir dalam 

penelitian ini. Tahap ini dilakukan setalah semua data dianalisis sesuai dengan 

teori dan metode yang relevan. Hasil analisis pada penelitian ini disajikan dengan 

cara deskriptif berdasarkan kerangka analisis dan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan. Pada tahap penyajian hasil analisis, data hasil analisis nama-nama 

pondok pesantren di wilayah Propinsi D.I. Yogyakarta disajikan dalam bentuk 

laporan penelitian dengan menggunakan metode informal. Metode informal 

adalah metode penyajian hasil analisis dengan menggunakan kata-kata biasa 

walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya.36 

I.  Sistematika Pembahasan 

Pembahasan mengenai nama-nama pondok pesantren berbahasa Arab di 

wilayah D.I. Yogyakarta ini terbagi atas lima bab. Adapun rinciannya sebagai 

berikut. 

Bab I merupakan bagian pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori dan metode penelitian 

Bab II mengurai mengenai kerangka teori yang dijadikan landasan teori 

dalam penelitian ini. Dalam pemaparan ini, dibahas mengenai teori-teori sintaksis 

khususnya mengenai frasa. Selain itu, dipaparkan juga mengenai teori rasa 

bahasa. 

                                                 
36 Ibid., 145. 
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Bab III mengurai mengenai gambaran objek penelitian yaitu letak 

geografis wilayah D.I. Yogyakarta, statistik Pondok Pesantren di D.I. Yogyakarta, 

dan jenis-jenis pondok-pondok pesantren di D.I. Yogyakarta. 

Bab IV mengurai mengenai gramatika dan rasa bahasa dalam nama 

pondok pesantren di D.I. Yogyakarta. Secara gramatika uraikan mengenai 

kontruksi susunan, struktur, i’rab, dan arti nama pondok pesantren di D.I. 

Yogyakarta. Adapun secara rasa bahasa dibahas mengenai pola susunan nama-

nama pondok pesantren. Selain itu dibahas pula faktor-faktor yang mempengaruhi 

munculnya suatu nama pondok pesantren dari prespektif gramatika ataupun rasa 

bahasanya.  

Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian tesis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan 

beberapa hal mengenai pembahasan variasi rasa bahasa kaitannya dengan 

gramatika dalam nama-nama pondok pesantren di Provinsi D.I. Yogyakarta. 

Dapat ditemui di Indonesia penamaan-penamaan berbahasa Arab 

mengalami perbedaan pola penamaan dengan nama-nama lembaga pendidikan 

pesantren di dunia Arab. Perbedaan pola dalam menyusun suatu posisi kata 

menyebabkan perbedaan juga dalam hal makna. Oleh karena dibutuhkan 

pemahaman khusus agar dalam menerjemahkan suatu lembaga tidak hanya 

menerjemahkan secara harfiyah, namun disesuaikan juga dengan rasa bahasa.  

 Penamaan dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab yang sudah benar secara 

gramatika ada yang dirasa asing bagi penutur Arab. Sebagaimana ditemukan 

dalam kasus-kasus penelitian ini, terdapat nama pondok pesantren berbahasa Arab 

yang sudah benar secara gramatika, namun tidak berterima secara rasa bahasa 

penutur Arab. Hal ini dikarenakan ada perbedaan pola antara penutur Arab dengan 

penutur Indonesia dalam menamai lembaga pendidikannya. Hal ini dikarenakan 

rasa bahasa merupakan realitas yang terjadi di suatu masyarakat dalam 

penggunaan suatu bahasa yang tidak lepas dari maksud dan kultur msyarakatnya. 
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Gramatika dengan segala kaidah-kaidahnya tidak memegang otoritas 

tertinggi dalam suatu bahasa. Hal ini dikarenakan ilmu gramatika yang sudah 

disusun dari periode awal tidak banyak mengalami transformasi sesuai dengan 

keadaan zaman. Perubahan gramatika yang baku cukup sulit dibandingkan 

perubahan dari segi leksikal. Perubahan yang terjadi di ranah leksikal telah 

mengalami update dari kata-kata yang tidak ada padanannya maupun beberapa 

istilah-istilah yang sudah jarang digunakan seiring perkembangan zaman.  

Di zaman saat ini banyak penggunaan istilah dari bahasa indonesia ke 

Arab hanya mementingkan masalah gramatika saja tanpa mempertimbangkan 

aspek lain khususnya rasa bahasa. Padahal antar suatu bahasa memiliki rasa 

bahasa yang berbeda-beda. Dalam bahasa Arab mempunyai pola penamaan nama 

lembaga (NL) +jenis lembaga (JL). Sedangkan bahasa Indonesia mempunyai pola 

jenis lembaga (JL) + nama lembaga (NL). Pola yang berbeda antar kedua bahasa 

tersebut jika tidak dikatahui dapat menimbulkan permasalahan dari segi rasa 

bahasa. Masalah-masalah yang timbul akibat kontak bahasa yang mengakibatkan 

terbawanya rasa bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain disebut juga interferensi 

rasa bahasa. 

Perbedaan rasa bahasa merupakan salah satu fenomena yang dapat muncul 

dalam penggunaan bahasa bahasa kedua oleh penutur bahasa. Hal ini disebabkan 

karena pengalih bahasaannya menggunakan pola-pola dari bahasa pertama. Selain 

itu, ada aspek-aspek lain seperti aspek linguistik dan nonlinguistik yang 

mempengaruhi. Aspek non linguistik dapat dipengaruhi oleh: ideologi keilmuan, 
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hubungan dengan penutur Arab, asepek perbedaan budaya penamaan, dan 

penjagaan warisan penamaan dari leluhur. 

B. Saran 

Penelitian mengenai rasa bahasa merupakan hal yang sentral di tengah-

tengah keringnya penelitian sejenis. Hal ini dikarenakan dapat mempermudah 

pengguna bahasa kedua agar mengetahui pola-pola penamaan dari suatu bahasa. 

Penelitian tentang rasa bahasa perlu ditindaklanjuti dari ranah yang lain 

agar tampak pola holistiknya. Ranah-ranah yang perlu ditelisik kembali masalah 

rasa bahasa dapat dilanjutkan mengenai masalah rasa bahasa secara fonologis, 

morfologis, maupun leksikal. Penelitian-penelitian tersebut perlu dilakukan agar 

menambah khazanah di ruang rasa bahasa sebagai realitas penggunaan bahasa di 

masyarakat.   
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